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ABSTRAK 
Perempuan yang bekerja dan telah memiliki anak, mengharuskan mereka memiliki 
peran ganda yaitu menjadi ibu rumah tangga dan pekerja. Dengan kesibukan yang 
mereka jalani tempat penitipan anak merupakan salah satu solusi untuk mengawasi 
anak mereka selama bekerja. Namun orangtua masih sulit mendapatkan informasi 
mengenai TPA yang tersedia, baik itu dari segi fasilitas yang dimiliki dan biaya. 
Aplikasi mobile Smart-TPA diharapkan dapat menjadi solusi bagi masalah tersebut. 
Aplikasi ini bertujuan untuk mempermudah orangtua dalam mendapatkan 
informasi TPA. Aplikasi ini dilengkapi fitur seperti rating, pencarian berdasarkan 
lokasi, laporan harian, dan pembayaran secara digital, sehingga orangtua dapat 
mempertimbangkan secara matang TPA mana yang tepat bagi anak mereka. 
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ABSTRACT 
Women who work and have children make them have two roles, become a 
housewive and workers. With their activity, daycare is one of the solutions to taking 
care of their children while they're away. The problem is that it is still difficult to 
find a suitable daycare for their children. SMART-TPA could be the solution to this 
problem. This application is made aiming to help parents finding information about 
daycare around them. This application is equipped with some features, such as 
finding a daycare based on location, child daily report, and digital payment. With 
the hope that parents could find the right daycare for their children. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
 Latar Belakang 
Seiring dengan kebutuhan ekonomi yang terus meningkat di tengah 
perkembangan jaman serta banyaknya kebutuhan yang harus dipenuhi 
mengharuskan para ibu untuk menjadi pekerja demi memenuhi kebutuhan tersier 
dan sekunder (Fitriyani, Nurwati and Humaedi, 2016). Hal ini juga mereka lakukan 
untuk mendukung penghasilan suami. Di Kota Pekanbaru data pada tahun 2018  
yang didapat melalui Badan Pusat Statistik terdapat 494.362 jiwa yang memiliki 
pekerjaan dan 194.793 jiwa diantaranya merupakan wanita di usia produktif (BPS 
Pekanbaru, 2019). 
Permasalahan yang timbul adalah perempuan yang bekerja di usia produktif 
terutama yang telah menikah dan memiliki anak, mengharuskan mereka memiliki 
peran ganda yaitu menjadi ibu rumah tangga dan pekerja. Padatnya kesibukan yang 
dijalani tidak jarang para ibu kesulitan untuk membagi waktu antara bekerja dan 
merawat anak (Triana, Adrianti and Maharani, 2019). Perkembangan anak sendiri 
terutama pada usia dini sangat dipengaruhi oleh orangtua dan lingkungan sekitar. 
Setiap waktu yang anak-anak lewati merupakan proses pembelajaran (Harmaini, 
2013). Sehingga pengawasan dan arahan berperan penting dalam proses tumbuh 
kembang anak agar potensi yang dimilikinya dapat berkembang dengan optimal. 
Pengaruh orangtua sangat besar dalam tumbuh kembang anak menjadikan 
tempat penitipan anak sebagai alternatif keluarga pengganti ibu dalam merawat dan 
mendidik anak mereka selama mereka bekerja (Rizkita, 2017). Anak-anak yang 
dititipkan pada tempat penitipan anak memiliki peluang yang besar untuk belajar 
berinteraksi sosial, menyesuaikan diri dengan rutinitas dan belajar menyelesaikan 
konflik dengan teman. Penelitian yang dilakukan (McCartney, Burchinal and 
Clarke-Stewart, 2010) mengemukakan bahwa menitipkan anak di tempat penitipan 
anak tidak serta merta merusak hubungan antara orangtua dan anak. Dampak 




muncul karna tidak tepatnya pengasuhan yang diberikan oleh tempat penitipan 
anak. Karna hal tersebut pentingnya pemilihan tempat penitipan anak yang tepat. 
Berdasarkan data responden yaitu orangtua yang pernah menitipkan 
anaknya di tempat penitipan anak yang telah diwawancarai sebelumnya, terdapat 
beberapa aspek penunjang untuk memilih tempat penitipan anak yang tepat, 
diantaranya dari segi lokasi, fasilitas yang dimiliki, kegiatan yang dilakukan, biaya, 
kebersihan dan tenaga kerja pengasuh yang dimiliki. Responden mengemukakan 
beberapa kendala dalam menemukan penitipan anak yang tepat yaitu tidak begitu 
banyak informasi tentang penyebaran lokasi dan informasi detail dari taman 
penitipan yang ada. Permasalahan lainnya, tidak jarang jumlah anak tidak 
sebanding dengan jumlah pengasuh yang disediakan sehingga kegiatan anak tidak 
terpantau sepenuhnya, hal ini dapat mengurangi rasa percaya orangtua terhadap 
taman penitipan anak. 
Dari pihak TPA yang sudah diwawancarai sebelumnya, kendala yang 
dialami yaitu kurangnya komunikasi antara pihak TPA dan orangtua. Selama 
dititipkan di TPA anak-anak diajarkan untuk mandiri, seperti belajar buang air kecil 
dengan arahan pengasuh, kemudian menyusun piring atau sepatu setelah 
menggunakannya. Namun karena ketidaktahuan orangtua atas kegiatan yang 
dilakukan anak, orangtua malah cenderung membuat anak kembali manja dengan 
membantu anak sepenuhnya untuk melakukan kegiatan tersebut.  
Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Sudarya, Adrianti, Maharani 
pada tahun 2019 dalam jurnalnya Implementasi Metode Content Based Filtering 
Pada Aplikasi Pencarian Taman Penitipan Anak. Aplikasi berbasis web tersebut 
menggunakan Content Based Filtering untuk memberikan rekomendasi tempat 
penitipan anak yang sesuai dengan taman penitipan anak yang detailnya 
sebelumnya sedang dilihat oleh orangtua. Aplikasi juga diharapkan dapat menjadi 
media survei online bagi orangtua untuk membandingkan taman penitipan anak 
yang satu dengan yang lainnya dengan adanya fitur feedback berupa review dan 
rating. Irawati pada tahun 2019 juga telah melakukan penelitian dengan judul 
Implementasi Metode LBS Pada Pencarian Rute Panti Asuhan di Kota Makassar. 




Data tersebut disertai dengan petunjuk arah dan didukung dengan detail panti 
asuhan berupa jumlah anak, inventory serta donatur tetap (Irawati, 2019). 
Menimbang permasalahan yang telah disebutkan sebelumnya diperlukan 
adanya aplikasi yang mampu membantu orangtua untuk menemukan tempat 
penitipan anak yang tepat. Dibutuhkan Aplikasi Mobile SMART-TPA: Pencarian 
Tempat Penitipan Anak Dengan Metode LBS yang diharapkan dapat 
mempermudah orangtua untuk mencari dan menentukan tempat penitipan anak 
yang tepat bagi anak mereka. LBS merupakan singkatan dari Location Based 
Service adalah metode yang digunakan untuk menemukan lokasi pengguna beserta 
informasi dari lokasi tersebut, pencarian rute terdekat dan tercepat (Deidda, Pala 
and Vacca, 2010). Aplikasi juga diharapkan mampu sebagai sarana bagi pemilik 
tempat penitipan anak untuk mempromosikan tempat penitipan anak yang dimiliki 
dan berkomunikasi dengan orangtua. 
 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahannya 
yaitu bagaimana membangun sebuah aplikasi untuk menemukan lokasi TPA dan 
fasilitas yang didukung oleh TPA, sehingga bisa menjadi pembanding bagi 
orangtua untuk menemukan TPA yang tepat bagi anak. 
 Tujuan   
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Membangun aplikasi yang dapat membantu orangtua untuk menemukan 
TPA menggunakan fitur pencarian yang menampilkan TPA yang 
sebelumnya telah terdaftar pada aplikasi. Hasil pencarian tersebut akan 
menampilkan lokasi, fasilitas serta biaya penitipan dari TPA sehingga dapat 
menjadi pembanding bagi orangtua untuk menemukan TPA yang tepat. 
2. Membangun aplikasi yang dapat membantu pemilik TPA untuk 
mempromosikan TPA mereka. 
 Batasan Masalah 
Penelitian ini memiliki beberapa batasan masalah, yaitu: 




2. TPA yang dijadikan penelitian merupakan TPA swasta atau non 
pemerintah. 
 Sistematika Penulisan  
Penulisan tugas akhir ini terdiri dari sistematika yang setiap bagiannya 
diuraikan didalam bab-bab sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Berisikan teori-teori terkait penelitian yang dilakukan, baik berupa 
pengertian, metode, serta jurnal. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tahapan metodologi penelitan dari awal hingga 
akhir.  
BAB IV  ANALISA DAN PERANCANGAN  
Bab ini berisi pembahasan mengenai alur-alur pengoperasian 
aplikasi penitipan anak berbasis android. Bab ini juga berisi 
perancangan database dan perancangan user interface dari aplikasi 
tersebut. 
BAB V  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
Bab ini merupakan penjelasan bagaimana implementasi sistem dan 
pegujian sistem. Kemudian kesimpulan terhadap sistem dari hasil 
pengujian yang dilakukan. 
BAB VI  PENUTUP 
Bab ini berisi penjelasan mengenai kesimpulan penelitian yang telah 





BAB II  
LANDASAN TEORI    
 Android 
Android adalah salah satu sistem operasi berbasis linux yang diperuntukkan 
bagi perangkat mobile seperti smartphone dan tablet. Ruang lingkup android terdiri 
dari sistem operasi, aplikasi dan middleware. Awalnya, android dikembangkan oleh 
perusahaan yang membuat perangkat lunak untuk ponsel dengan nama Android Inc 
yang berlokasi di Palo Alto, California pada Oktober 2003. Android kemudian 
dibeli dan diambil alih oleh Google Inc pada Agustus 2005(Irsyad, 2016). Pada saat 
ini android berkembang dengan pesat karna didukung oleh platform pengembangan 
yang bersifat terbuka sehingga pengembang android dapat membangun aplikasi 
yang inovatif dan mudah untuk didistribusikan. Selain itu android juga berkembang 
pesat karna didukung oleh platform yang lengkap baik aplikasi, tool 
pengembangan, dan sistem operasinya. 
 Tempat Penitipan Anak 
Tempat Penitipan Anak (TPA) adalah bentuk pendidikan nonformal bagi 
anak usia dini sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun, dalam prosesnya TPA tidak 
hanya sekadar merawat anak-anak yang dititipkan tetapi juga memberikan edukasi 
dan permainan yang bersifat interaktif berdasarkan Undang-Undang nomor 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam hal ini TPA berperan 
sebagai pelengkap dalam proses pengasuhan orangtua bukan sebagai pengganti 
asuhan orangtua. 
Sejak Direktorat Pendidikan anak Usia Dini (Dit PAUD) dibentuk pada 
tahun 2000, maka pembinaan TPA menjadi tanggungjawab Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. Pembinaan TPA terbagi dua yang pertama yaitu 
dilakukan oleh Penilik PAUD/PNFI dan atau Petugas PAUD di tingkat kecamatan. 
Kedua yaitu pembinaan TPA oleh Sub Dinas Pendidikan Non Formal dan atau 
Seksi PAUD pada tingkat kabupaten/kota serta provinsi.  
Untuk manajemen TPA biasanya memiliki surat izin pendirian TPA yang 




terdapat juga TPA rumahan yang didirikan tanpa naungan dinas pendidikan. 
Merujuk pada Permendikbud nomor 137 tahun 2014, pendidik pada Taman 
Penitipan Anak(TPA) terdiri daro guru, guru pendamping, dan guru pendamping 
muda. Rasio Guru dan peserta didik sesuai permendikbud 137 tahun 2014 sebagai 
berikut: 
a. Usia Lahir-2 tahun: rasio guru dan peserta didik 1: 4. 
b. Usia 2-4 tahun: rasio guru dan peserta didik 1: 8. 
c. Usia 4-6 Tahun: rasio guru dan peserta didik 1:15. 
 GPS 
Global Positioning System atau singkatnya GPS adalah sebuah alat yang 
memberikan pelayanan navigasi penempatan posisi dari berbagai macam objek 
menggunakan teknologi satelit (Spiekermann, 2004). Awalnya, GPS bertujuan 
untuk kepentingan militer, kemudian Amerika Serikat memutuskan untuk membuat 
sistem GPS dapat digunakan secara bebas dan digunakan oleh berbagai macam 
industri dunia.  Menurut (Abidin, 2000) sistem GPS terdiri atas 3 segmen yaitu: 
1. Space Segment atau disebut segmen satelit yang merupakan segmen yang 
terdiri dari satelit-satelit. Satelit tersebut mempunyai berat 1.5 ton sampai 2 
ton yang energinya didapat dari sel matahari. Satelit ini juga dilengkapi 
dengan alat kontrol untuk mengontrol satelit dan sensor pendeteksi apabila 
terjadi ledakan nuklir beserta lokasinya. 
2. User Segment atau segmen pengguna adalah pengguna satelit GPS. Segmen 
ini mencakup alat-alat penerima dan pengolah sinyal atau data GPS. 
3. Control System Segment adalah segmen yang berfungsi untuk mengontrol 
dan memantau pengoperasian sistem waktu dan orbit dari satelit yang 
bertujuan untuk mengetahui bahwa satelit berfungsi dengan benar. 
GPS mampu melakukan perhitungan dan menentukan posisi pengguna lalu 
menampilkannya kedalam maps. Kemudian setelah menyimpan posisi pengguna 
GPS akan menghitung informasi lain yang dimiliki pengguna seperti arah tuju, rute, 





LBS atau Location Based Service merupakan layanan yang menyediakan 
informasi dari suatu lokasi atau posisi terkini keberadaan pengguna yang dapat 
diakses menggunakan perangkat mobile melalui jaringan seluler. LBS 
menggunakan posisi geografis dari perangkat mobile atau disebut dengan 
positioning. LBS merupakan satu bagian dari arsitektur yang terdiri dari lima 
komponen diantaranya perangkat mobile, jaringan komunikasi, GPS, layanan 
provider, aplikasi dan provider data(Deidda, Pala and Vacca, 2010). Terdapat dua 
unsur utama pada LBS yaitu: 
a. Location Manager (API Maps) 
Location manager menyediakan tools/source bagi LBS, fasilitas untuk 
memanipulasi maps/peta, menampilkan maps, serta fitur lainnya seperti 
tampilan satelit, jalan, ataupun keduanya disediakan oleh Application 
Programming Interface atau disingkat API. 
b. Location Provider (API Location) 
Penyedia teknologi pencarian lokasi yang digunakan oleh perangkat. 
API Location saling terhubung dengan data GPS (Global Positioning 
System) dan data lokasi yang bersifat real-time. Kita dapat menentukan 
lokasi saat ini, jarak dengan lokasi tertentu melalui deteksi perpindahan, 
dan track gerakan/perpindahan (Safaat H, 2013). 
 Unified Modeling Language (UML) 
Unified Modeling Language adalah suatu alat untuk memvisualisasikan dan 
mendokumentasikan hasil analisa dan desain yang berisi syntax dalam memodelkan 
sistem secara visual, juga merupakan satu kumpulan konvensi pemodelan yang 
digunakan untuk menentukan atau menggambarkan sebuah sistem software yang 
berkaitan dengan objek (Ropianto, 2016). Dalam UML terdapat beberapa diagram, 
antara lain sebagai berikut: 
2.5.1 Use Case Diagram 
Use case diagram adalah diagram yang menggambarkan actor, use case dan 




Sebuah use case digambarkan sebagai elips horizontal dalam suatu diagram UML 
use case (Ropianto, 2016). 
2.5.2 Sequence Diagram 
Sequence diagram menjelaskan interaksi objek yang disusun berdasarkan 
urutan waktu. Secara mudahnya sequence diagram adalah gambaran tahap demi 
tahap, termasuk kronologi perubahan secara logis yang seharusnya dilakukan untuk 
menghasilkan sesuatu sesuai dengan use case diagram (Ropianto, 2016). 
2.5.3 Activity Diagram 
Activity diagram menjelaskan interaksi objek yang menggambarkan 
aktifitas-aktifitas, objek, state, transisi state dan event. Dengan kata lain kegiatan 
diagram alur kerja menggambarkan perilaku sistem untuk aktifitas (Ropianto, 
2016). 
2.5.4 Class Diagram 
Class diagram merupakan interaksi yang menggambarkan struktur statis 
dari kelas dalam sistem dan menggambarkan atribut, operasi dan hubungan antara 
kelas. Class diagram membantu dalam memvisualisasikan struktur kelas-kelas dari 
suatu sistem dan merupakan tipe diagram yang paling banyak dipakai. Selama tahap 
desain, class diagram berperan dalam menangkap struktur dari semua kelas yang 
membentuk arsitektur sistem yang dibuat (Ropianto, 2016). 
 Penelitian Terkait 
Penelitian yang terkait dengan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.1 
berikut.  
Tabel 2.1 Penelitian Terkait 
Nama Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 
Yaya Sudarya Triana, 
Fryda Farizha Adrianti, 








Sistem yang dibangun 
mengimplementasikan 
metode Content Based 
Filtering untuk memberikan 
rekomendasi pada User 
dalam pencarian taman 




rekomendasi tersebut berupa 
kedekatan kriteria deskripsi 
TPA yang diinginkan user 
sehingga bisa menjadi 
pembanding sebelum user 
memutuskan untuk 
menitipkan anak mereka 
pada TPA. 





SPBU Finder Berbasis 
Android Untuk 
Wilayah Jakarta 
Sistem yang dibangun 
mampu membantu dalam 
pencarian informasi SPBU 
terdekat beserta informasi 
dari fasilitas yang dimiliki 
SPBU tersebut, seperti BBM 
yang dijual, minimarket, 
toilet, ATM Center dll. 
Irawati (2019) Implementasi Metode 
LBS (Location Based 
Service) Pada 
Pencarian Rute Panti 
Asuhan Di Kota 
Makassar 
Penerapan LBS dalam 
sistem ini menghasilkan data 
panti asuhan terdekat dengan 
lokasi donatur dan sebagai 
petunjuk arah. Donatur juga 
dapat mengetahui panti 
asuhan yang membutuhkan 
dengan melihat detail panti 
asuhan pada sistem seperti 
jumlah anak, inventory dan 
donatur tetap. 
Ari Pradani Kusuma, 




Lokasi Panti Jompo 
Di Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta 
Dan Jawa Tengah 
Dengan Penerapan 
Algoritma Greedy 
Sistem yang dibangun 
menerapkan algoritma 
greedy mampu 
menampilkan peta dan rute 
perjalanan menuju lokasi 
Panti Jompo yang ada di 
Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta dan Jawa 
Tengah, serta menampilkan 
informasi dari panti jompo. 
Maulana Muhammad 
Iqbal, R. Rizal Isnanto, 
Perancangan Aplikasi 
Mobile Location 
Based Service (LBS) 
Aplikasi yang dibangun 
membantu mempermudah 








Kos di Kota Semarang 
Berbasis Android 
rumah kos yang berada di 
Kota Semarang. Aplikasi 
pencarian menggunakan 
fitur Google Map APIs 
untuk fungsi navigasi peta 
dan posisi. Aplikasi ini  juga 
membantu pemilik kos 
untuk memberikan 
informasi kos yanng mereka 
sewakan. 









Sistem dibangun dengan 
pemodelan UML dan 
metodologi SDLC. Sistem 
ini memberikan informasi 
terkait objek wisata serta 
fitur yang memanfaatkan 
location based service 
sehingga menampilkan rute 
menuju lokasi wisata, 
pencarian objek wisata, dan 






BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 Metodologi Penelitian 
Metodologi penelitian berisi penjelasan mengenai langkah-langkah yang 
dilakukan dalam proses penelitian ini agar berjalan sesuai dengan tujuan penelitian. 











Gambar 3.1 Diagram Metodologi Penelitian 
 Identifikasi Masalah 
Langkah awal pada penelitian ini yaitu identifikasi masalah yang ada pada 
aplikasi pencarian tempat penitipan anak kota pekanbaru berbasis android. Aplikasi 
akan membantu orangtua untuk menemukan tempat penitipan anak yang ada di 
Kota Pekanbaru berdasarkan lokasi orangtua, menampilkan detail dari tempat 
penitipan anak mulai dari lokasi, biaya, fasilitas, kegiatan, kebersihan dan pengasuh 
yang dimiliki. Orangtua juga dapat berkomunikasi dengan pemilik tempat penitipan 
anak melalui fitur hubungi TPA dan mendaftarkan anak mereka secara online serta 




 Perumusan Masalah 
Setelah dilakukan identifikasi masalah diatas, disimpulkan bahwa 
penyelesaian dari permasalahan yang ada pada penelitian adalah membuat aplikasi 
yang dapat mempermudah orangtua untuk menemukan tempat penitipan anak 
sesuai dengan parameter yang mereka inginkan (fasilitas, lokasi, tenaga pengasuh) 
dan membantu tempat penitipan anak mempromosikan TPA mereka. 
 Observasi Lapangan 
Melalui tahap ini dilakukan proses pengumpulan data-data yang dibutuhkan 
melalui wawancara dan observasi. Data didapatkan melalui beberapa responden di 
Kota Pekanbaru yang memiliki anak atau menitipkan anaknya ke TPA dan 
pengelola TPA. 
 Analisa dan Skenario 
Tahapan ini dilakukan untuk mengidentifikasi variabel. Variabel adalah 
objek dari penelitian yang dilakukan atau suatu hal yang menjadi patokan dalam 
suatu penelitian. Variabel dapat berupa data yang dibutuhkan dalam proses 
pembuatan aplikasi atau sistem. Karena hal tersebut, dalam proses menganalisis dan 
mengidentifikasi variabel merupakat syarat wajib dalam penelitian. Untuk 
mendapatkan data yang rinci dalam penggambaran penelitian maka dibutuhkan 
identifikasi variabel secara mendalam. 
Dalam penelitian ini variabel yang dibutuhkan yaitu: 
1. Parameter penentu pemilihan tempat penitipan anak: 
a. Lokasi 
Jarak lokasi TPA dari rumah atau tempat kerja orangtua. 
b. Fasilitas 
Gedung TPA yang dilengkapi pengaman pintu dan jendela agar 
peserta didik tidak bisa keluar tanpa pengawasan. Ruang 
bermain dalam atau luar ruangan yang memenuhi kriteria 
keamanan, kebersihan, kesehatan, dan kenyamanan. Ruang 
istirahat , buku, mainan anak, dan peralatan makan. 




Tenaga pengasuh profesional yang dilihat dari pendidikan dan 
pengalamannya dalam mengasuh anak. Saat dititipkan di TPA 
anak tidak hanya sekedar dititipkan, tetapi juga dibantu tumbuh 
kembangnya. 
d. Layanan Kesehatan dan gizi 
Pihak TPA memperhatikan kesehatan dan gizi anak, caranya 
dengan menghadirkan tenaga medis langsung atau bekerja sama 
dengan pihak puskesmas. 
e. Biaya 
Biaya menjadi pertimbangan bagi orangtua untuk memilih TPA. 
Menilai bagaimana dengan biaya yang dikeluarkan sudah sesuai 
dengan pelayanan yang diberikan. 
f. Kebersihan 
Kebersihan yang dimaksud ialah bagaimana ruangan tempat 
anak dititipkan terjaga kebersihannya, kebersihan anak 
diperhatikan dan menyediakan peralatan makan yang bersih. 
2. Data tempat penitipan anak. 
3. Lokasi tempat penitipan anak. 
Skenario menggambarkan proses bisnis dari suatu aplikasi. Berikut skenario 
dari aplikasi penitipan anak: 
 
Gambar 3.2 Skenario Pendaftaran Penitipan Anak 
Skenario dari aplikasi pencarian penitipan anak di Kota Pekanbaru yaitu 
pengguna mengakses aplikasi, aplikasi kemudian mengambil lokasi dari pengguna 
dan menampilkan daftar tempat penitipan anak terdekat sampai terjauh dari lokasi 




melihat detail lokasi, fasilitas, biaya dan pengasuh. Setelah pengguna menemukan 
tempat penitipan anak yang diinginkan, orangtua dapat mengklik opsi hubungi TPA 
atau daftarkan anak untuk mendaftarkan anak mereka pada TPA tersebut. Orangtua 
dapat memberikan feedback berupa rating untuk menilai kualitas dari TPA tempat 
anak mereka dititipkan. 
 
Gambar 3.3 Skenario laporan harian pada Smart-TPA  
Skenario laporan harian yaitu orangtua dapat mengetahui kegiatan anaknya 
selama dititipkan di TPA dengan melihat fitur laporan harian yang terdapat di dalam 
aplikasi.  Kemudian, pihak pengelola TPA bertugas untuk menginput kegiatan 
beserta foto anak selama dititipkan. Hal ini dapat membangun rasa percaya 
orangtua terhadap TPA. 
Pada penelitian ini perancangan sistem disertai dengan fitur-fitur 
pendukung yang menjadikan aplikasi ini bermanfaat baik bagi orangtua anak atau 
pemilik tempat penitipan anak. Fitur tersebut diantaranya: 
1. Beranda (Pengelola) 
Pada aplikasi Smart-TPA bagian beranda pengelola menampilkan data anak, 
data fasilitas, data kegiatan dan informasi pembayaran. 
 




2. Pencarian Tempat Penitipan Anak 
Aplikasi mengambil info lokasi pengguna kemudian menampilkan tempat 
penitipan anak terdekat sampai terjauh dari lokasi pengguna. Orangtua 
kemudian melihat detail TPA yang ditampilkan pada list, seperti fasilitas yang 
disediakan, tenaga pengasuh, biaya, dan detail lokasi.  
 
Gambar 3.5 Pencarian TPA pada aplikasi Smart-TPA 
3. Pendaftaran Online 
Menggunakan fitur ini orangtua dapat mendaftarkan anaknya ke TPA secara 
online. Pendaftaran dilakukan dengan cara mengisi data anak pada menu 
pendaftaran anak ke TPA untuk kemudian nantinya akan diproses oleh pihak 
TPA. 
 





4. Hubungi Tempat Penitipan Anak 
Orangtua dapat berkomunikasi dengan pihak TPA untuk menanyakan 
informasi mengenai TPA ataupun kegiatan yang sedang dilakukan anak selama 
dititipkan menggunakan fitur chatting pada aplikasi. Fitur ini menggunakan 
firebase. 
 
Gambar 3.7 Fitur Chat pada aplikasi Smart-Tpa 
5. Pembayaran Digital 
Menggunakan fitur ini orangtua dapat melakukan pembayaran secara digital 
dengan melakukan top-up terlebih dahulu ke akun yang dimiliki. Metode 
pembayaran yang dimiliki dapat berupa Gopay dan Transfer. Pada aplikasi ini 
metode pembayaran ini menggunakan simulasi midtrans. 
 






6. Feedback  
Fitur feedback adalah fitur untuk memberikan rating dan komentar dari pihak 
orangtua terhadap kualitas pelayanan yang diberikan TPA. Fitur ini juga 
sebagai media bagi TPA untuk memperbaiki kualitas yang dimiliki, sehingga 
rating dan komentar bisa dijadikan orangtua lain sebagai acuan penilaian dalam 
menentukan TPA yang orang tua inginkan.  
 
Gambar 3.9 Feedback pada Aplikasi Smart-TPA  
7. Laporan Harian (Pengelola) 
Pihak TPA memberikan laporan kegiatan anak selama dititipkan yang disertai 
dengan foto kegiatan. Fitur ini bertujuan untuk membangun rasa percaya 
orangtua kepada TPA bahwa TPA telah melakukan tugasnya dengan baik 
mendidik dan menjaga anak orangtua selama dititipkan. Selain itu dengan 
adanya fitur laporan harian, orangtua dapat mengetahui kegiatan apa saja yang 
dilakukan anak dan mendukung kegiatan tersebut selama berada di rumah. 
Contohnya apabila anak diajarkan untuk makan dengan mandiri di TPA maka 






Gambar 3.10 Laporan Harian pada aplikasi Smart-TPA 
 Perancangan  
Perancangan merupakan metode yang digunakan untuk merancang sistem 
yang telah dianalisa dengan tujuan untuk memberikan kemudahan dan 
menyederhanakan suatu proses atau jalannya aliran data, perancangan terhadap 
model dan rancang bangun aplikasi. Adapun rancangan utama dalam aplikasi yaitu: 
1. Perancangan Database 
Perancangan database bertujuan untuk merancang struktur database yang 
akan dibangun sebagai penyimpanan data dari hasil proses system yang 
berjalan.  
2. Perancangan Antarmuka Sistem 
Merancang antarmuka sistem dengan tampilan yang bersifat user friendly 
agar dapat digunakan dengan nyaman oleh pengguna dan mudah dipahami. 
 Implementasi  
Pada tahap implementasi dilakukan proses coding dari hasil analisis 
rancangan yang telah dilakukan sebelumnya. Implementasi tersebut akan dilakukan 
pada perangkat atau komputer dari pembuat sistem yang didukung dengan 
spesifikasi terdiri dari: 
1. Perangkat keras 
Tahap implementasi sistem menggunakan perangkat keras yang terdiri 
dari: 




b. Memory  : 8192MB RAM 
c. Hard disk : 500  GB 
2. Perangkat lunak 
Perangkat lunak yang digunakan dalam tahap implementasi sistem 
terdiri dari:  
a. Operating System : Microsoft Windows 10  
b. Web server  : Apache 
c. Browser  : Google Chrome 
d. Bahasa Pemograman : Java 
e. Tools   : Android Studio 
f. DBMS   : MySQL 
 Pengujian  
Pengujian adalah tahapan ketika sistem akan dijalankan, tahap ini bertujuan 
untuk menguji kelayakan dan fungsi sistem. Untuk mengetahui kelayakan dan 
fungsi system tersebut maka akan dilakukan pengujian menggunakan Apache 
Benchmark dan UAT (User Acceptance Test). Hasil dari tahapan ini, diharapkan 
agar sistem terhindar dari eror dan kesalahan-kesalahan lainnya.  
Pengujian dilakukan setelah tahap implementasi dimana pengujian 
dilakukan untuk mengetahui tingkat penyesuaian terhadap sistem. Adapun 
pengujian yang akan dilakukan yaitu: 
1. Pengujian Apache Benchmark, pengujian ini bertujuan untuk mengukur 
performance dari apache, dengan ab kita dapat melihat kapabilitas 
apache dalam melayani request dari client. 
2. Pengujian UAT (User Acceptance System), pengujian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah sistem yang telah dirancang telah sesuai 
dengan yang diinginkan oleh pengguna dan telah sesuai dengan 




BAB VI PENUTUP 
 
 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penilitian yang telah dilakukan, maka diperoleh beberapa 
kesimpulan dari aplikasi Smart-TPA dalam membantu proses penitipan anak 
sebagai berikut: 
1. Aplikasi Smart-TPA dapat membantu orangtua dalam menemukan TPA 
menggunakan fitur pencarian. 
2. Aplikasi Smart-TPA dapat membantu pengelola untuk mempromosikan 
TPA-nya dengan cara mendftarkan TPA pada aplikasi. 
3. Aplikasi Smart-TPA dapat membantu orangtua untuk mendapatkan 
informasi mengenai TPA melalui fitur detail TPA. 
 Saran 
Saran yang dapat diberikan untuk menyempurnakan dan mengembangkan 
penelitian selanjutnya adalah penelitian selanjutnya dapat menggunakan cctv dalam 
menampilkan kegiatan anak selama dititipkan, sehingga orangtua dapat memantau 
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